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As many as 27% of female adolescents in developing countries suffer from anemia. Anemia can have a big im-
pact on the health of young women, especially pregnant women. The problem of anemia in adolescents needs to 
be overcome because teenagers will become pregnant women who of course need a healthy body more later. One 
effort is to take iron (Fe) supplements. This study aims to analyze the risk factors for attitudes and side effects of 
Fe tablets on the consumption of Fe tablets in female adolescents in high school. This study used a case-control 
study design. The population of this study was all young women who received Fe tablets at SMA Negeri 10 Ken-
dari with a total of 85 students who were held from February 2020 to completion. The sample consisted of 40 
people, namely 20 cases and 20 controls, the sampling technique was simple random sampling. The results 
showed that attitude is a risk factor for consuming Fe tablets, obtained OR = 6,000 (95% CI 1.458-24.686) and 
side effects of Fe tablets are a risk factor for consuming Fe tablets, the value of OR = 5.571 (95% CI 1.420-
21.860) was obtained. It is necessary to increase communication, education, and information (IEC) in school-
children to increase positive attitudes and reduce the number of complaints of side effects of Fe tablets in school 
children. 
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Sebanyak 27% remaja putri di negara berkembang menderita anemia. Anemia dapat mengakibatkan dampak 
yang besar terhadap kesehatan pada remaja putri terutama pada ibu hamil. Masalah anemia pada remaja perlu di 
atasi karena remaja nantinya akan menjadi ibu hamil yang tentunya nanti lebih memerlukan tubuh yang sehat. 
Salah satu upaya adalah dengan mengonsumsi suplemen besi (Fe). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
faktor risiko sikap dan efek samping tablet Fe terhadap konsumsi tablet Fe pada remaja putri di sekolah menen-
gah atas. Penelitian ini menggunakan rancangan case control study. Populasi penelitian ini adalah seluruh remaja 
putri yang memperoleh tablet Fe di SMA Negeri 10 Kendari dengan jumlah 85 siswi yang dilaksanakan sejak 
bulan Februari 2020 sampai selesai. Sampel berjumlah 40 orang yakni 20 kasus dan 20 kontrol, teknik pengambi-
lan sampel yaitu dengan simple random sampling. Hasil penelitian menunjukkan sikap merupakan faktor risiko 
konsumsi tablet Fe diperoleh nilai OR=6,000 (CI 95% 1,458-24,686) dan efek samping tablet Fe merupakan 
faktor risiko konsumsi tablet Fe diperoleh nilai OR=5,571 (CI 95% 1,420-21,860). Perlunya peningkatan komu-
nikasi, edukasi dan informasi (KIE) pada anak sekolah guna meningkatkan sikap positif dan menekan angka 
keluhan efek samping tablet Fe pada anak sekolah. 
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World Health Organization (2011b) 
mendefinisikan remaja adalah individu 
dengan rentang usia 10-19 tahun. Dalam 
beberapa dekade terakhir kesehatan remaja 
menjadi topik perhatian dunia. Masa remaja 
yang sedang dalam masa pertumbuhan 
berisiko mengalami defisiensi nutrisi terma-
suk anemia (Ahankari et al., 2017). Remaja 
merupakan masa penting untuk tumbuh 
kembang, sebagian besar literatur yang ada 
menyaksikan remaja termasuk kelompok 
risiko tinggi kekurangan zat besi sehingga 
menderita anemia karena peningkatan kebu-
tuhan zat besi, hal ini disebabkan oleh per-
tumbuhan pubertas yang cepat dengan pen-
ingkatan massa tubuh, volume darah serta 
sel darah merah. Hal tersebut menyebabkan 
meningkatnya kebutuhan zat besi untuk mi-
oglobin di otot dan hemoglobin dalam 
darah. (World Health Organization, 2011a) 
Anemia defisiensi besi adalah salah 
satu dari lima penyebab utama hilangnya 
tahun kehidupan yang disesuaikan dengan 
kecacatan remaja global (World Health Or-
ganization, 2017). Dan diperkirakan 50% 
anemia pada wanita di seluruh dunia adalah 
karena kekurangan zat besi (World Health 
Organization, 2015). 
Remaja putri sangat rentan kekurangan 
zat besi karena menstruasi (McLoughlin, 
2020), pertumbuhan yang cepat serta pen-
ingkatan kebutuhan zat besi jaringan (Amir 
& Djokosujono, 2019). Selain pada remaja, 
anemia mempunyai dampak yang besar ter-
hadap kesehatan bayi dan ibu hamil 
(Widiyanto, & Lismawati, 2019). Bayi yang 
kekurangan zat besi pada beberapa hari per-
tama kehidupan akan meningkatkan keren-
tanan terhadap penyakit (Fowkes et al., 
2019). Ibu hamil dengan anemia akan bayi 
lahir prematur (Leneuve-Dorilas, 2019), 
berat badan lahir rendah (Figueiredo et al., 
2019), gangguan jantung (Son & Kim, 
2019), ginjal (Lim et al., 2020), dan bahkan 
bisa menyebabkan ibu meninggal saat per-
salinan (Smith et al., 2019). Sedangkan ane-
mia pada remaja dapat menghambat 
perkembangan psikomotor (Sasakila et al., 
2017), merusak kinerja kognitif (Luo et al., 
2017), dan kinerja skolastik (Karkada et al., 
2018). Faktor menstrulasi yang umum di-
alami perempuan, juga akan membuat 
remaja putri mudah mengalami kelehahan 
(Wang et al., 2013). Oleh sebab itu masalah 
anemia ini harus menjadi perhatian penting 
dalam kesehatan masyarakat karena remaja 
akan menjadi ibu hamil yang memerlukan 
lebih banyak suplemen besi. (Susanti et al., 
2019). 
Anemia memiliki memiliki pengaruh 
yang besar terhadap kualitas kehidupan 
wanita sepanjang hidupnya (Friedman, 
2012), oleh karena itu agar kondisi fisik 
remaja putri tersebut telah optimal menjadi 
ibu hamil yang sehat maka penanggulangan 
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anemia pada wanita perlu dilakukan sejak 
dini, beberapa upaya untuk mengatasi ma-
salah anemia pada remaja adalah dengan 
memperbaiki pola kebiasaan makan 
(Chaturvedi et al., 2017), gizi seimbang 
(Indartanti & Kartini, 2014) serta pem-
berian konsumsi Fe. Konsumsi Fe merupa-
kan cara efisien karena efeknya yang re-
sponsif, mudah diperoleh serta harganya 
yang ekonomis sehingga dapat dijangkau 
oleh masyarakat luas (Megawati et al., 
2018) 
Berdasarkan data Kementerian 
Kesehatan RI (2019a) dalam riset 
kesehatan dasar nasional menunjukkan 
bahwa jumlah TTD diperoleh remaja putri 
berupa tablet Fe sebesar 76,2% dan remaja 
putri yang tidak mendapat tablet Fe sebesar 
23,8%. Remaja putri yang mendapat TTD 
di sekolah sebesar 80.9% dan remaja putri 
yang tidak mendapat TTD di sekolah sebe-
sar 19,1%. Dari 80.9% remaja putri yang 
mendapat TTD di sekolah, yang men-
gonsumsi TTD <52 butir sebesar 98,6% 
dan yang mengonsumsi TTD ≥52 butir 
hanya sebesar 1,4%.  
Remaja putri yang mendapatkan tablet 
Fe di Provinsi Sulawesi Tenggara yaitu 
sebesar 60.43% (Kementerian Kesehatan 
RI, 2019b). Remaja putri yang mendapat-
kan tablet Fe di wilayah Kota Kendari 
dengan cakupan terendah 51,7% tepatnya 
di wilayah kerja Puskesmas Mokoau. 
Remaja putri yang mendapatkan tablet Fe 
dengan cakupan terendah di sekolah 43% 
yaitu di SMAN 10 Kendari (Dinas 
Kesehatan Kota Kendari, 2019). 
Ada berbagai faktor yang 
mempengaruhi remaja putri sehingga tidak 
mengonsumsi tablet Fe secara teratur, sep-
erti sikap dan efek samping tablet Fe. Ber-
dasarkan uraian tersebut rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah apakah sikap 
dan efek samping tablet Fe merupakan 
faktor risiko konsumsi tablet Fe pada rema-




Penelitian ini merupakan studi kuanti-
tatif dengan desain penelitian observasional 
menggunakan pendekatan case control 
study, di mana pendekatan retrospektif ada-
lah metode untuk menentukan efek saat ini 
dengan mempelajari faktor risiko pada ma-
sa lalu. Penelitian dilakukan di SMA 
Negeri 10 Kendari yang dilaksanakan pada 
tanggal 13 Februari-13 Maret 2020. Popu-
lasi dalam penelitian ini adalah semua 
siswi yang telah mengonsumsi tablet Fe 
dengan jumlah 85 siswi. Populasi kasus 
yakni sebanyak 60 siswi sedangkan popu-
lasi kontrol berjumlah 25 siswi. Sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 40 yang 
terdiri dari 20 kasus dan 20 kontrol, 
pengambilan sampel menggunakan teknik 
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probability sampling dengan cara acak se-
derhana. Data diambil dengan melakukan 
wawancara menggunakan instrumen 
kuesioner yang telah dilakukan uji reabilitas 
serta validitasnya. Data yang diperoleh 
merupakan data karakteristik responden, 
sikap para siswi dalam mengonsumsi tablet 
dan data keluhan yang dialami oleh siswi 
setelah mengonsumsi tablet Fe. Data terse-
but di screening, kemudian dianalisis 
dengan chi-square test / Fisher exact test. 
Analisa data menggunakan uji regresi logis-
tik dengan tingkat kepercayaan 95%. 
 
HASIL PENELITIAN 
Partisipan yang ikut serta dalam 
penelitian ini adalah kelas X dan XI. Kelas 
XII tidak diikutkan karena mereka akan 
menghadapi ujian akhir. Pada tabel 1 
menunjukkan gambaran umur, kelas, sikap 
dan efek samping tablet Fe dari responden. 
Sebagian besar responden berusia 15 tahun 
yakni sebanyak 18 orang (45%) dan terkecil 
berusia 14 tahun yakni sebanyak 2 orang 
( 5%). Berdasarkan kelas, partisipan terban-
yak adalah kelas X yakni sebanyak 31 orang 
(77,5%). Pada umumnya responden mem-
iliki sikap positif terhadap program pem-
berian Tablet Fe kepada masyarakat yakni 
sebanyak 24 orang (60%). Dari segi efek 
samping tablet Fe, sebagian besar menya-
takan memiliki keluhan dengan men-
gonsumsi tablet Fe yakni sebanyak 22 orang 
(55%). 
Untuk melihat peran sikap dan efek 
samping tablet Fe pengaruhnya terhadap 
konsumsi tablet Fe pada siswa remaja putri 
khususnya siswi SMA Negeri 10 Kendari 
dilakukan uji bivariat. Tabel 2 menunjukkan 
hasil uji statistik yaitu sikap siswi berhub-
ungan bermakna dengan konsumsi tablet Fe 
(p<0.05) OR=6,0. Hal ini menunjukkan 
bahwa sikap negatif dari siswi memiliki 
risiko enam kali lebih mungkin untuk tidak 
mengonsumsi tablet Fe dibandingkan yang 
memiliki sikap positif.  
Peran efek samping Tablet Fe 
pengaruhnya terhadap konsumsi tablet Fe 
pada remaja putri khususnya siswi SMA 
Negeri 10 Kendari sendiri. Pada tabel 3 
menunjukkan hasil uji statistik yaitu hub-
ungan yang signifikan (p<0.05) OR= 5.5. 
Hal ini menunjukkan bahwa adanya keluhan 
efek samping tablet Fe yang dirasakan 
siswa memiliki risiko lima kali untuk tidak 
mengonsumsi tablet Fe dibandingkan yang 
tidak memiliki keluhan ketika mengonsumsi 
tablet Fe.  
 
PEMBAHASAN 
Faktor Risiko Sikap terhadap Konsumsi 
Tablet Fe Pada Remaja Putri 
 Sikap merupakan kesiapan pada indi-
vidu seseorang dalam melakukan tindakan 
tertentu terhadap suatu hal. Sikap ini bisa 
bersifat positif maupun negatif. Sikap posi-
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tif cenderung menghasilkan suasana senang 
pada obyek tertentu. Sedangkan sikap 
negatif, didominasi oleh suasana benci dan 
tidak suka terhadap obyek tertentu.Sikap 
merupakan reaksi atau respons yang masih 
tertutup dari seseorang terhadap suatu stim-
ulus atau objek (Wibowo, 2018). Sikap 
merupakan penilaian pribadi tentang kesia-
pan untuk melakukan tindakan yang 
berkaitan dengan konsumsi tablet Fe. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sikap merupakan faktor risiko konsumsi 
tablet Fe pada remaja putri di SMA Negeri 
10 Kendari. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
analisis bivariat faktor risiko sikap dengan 
konsumsi tablet Fe pada remaja putri di 
SMA Negeri 10 Kendari dengan nilai 
OR=6,0 (95%CI;1,458-24,686). Secara 
statistik menunjukkan ada hubungan yang 
bermakna antara faktor risiko sikap dengan 
konsumsi tablet Fe pada remaja putri di 
SMA Negeri 10 Kendari. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa remaja putri yang 
memiliki sikap negatif berisiko 6 kali lebih 
besar untuk konsumsi tablet Fe kurang dari 
12 butir perbulan dibandingkan dengan 
remaja putri yang memiliki sikap positif. 
Penelitian mengenai sikap remaja ter-
hadap konsumsi tablet Fe juga telah di-
paparkan Hamranani et al. (2018). Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa 
sebanyak 71 responden (83%) siswi SMKN 
di Kupang memiliki sikap yang positif da-
lam mengonsumsi tablet Fe. Sejalan 
dengan penelitian ini, Irianti & Sahiroh 
(2019) dalam penelitiannya memaparkan 
bahwa siswi kelas VIII di SMP Negeri 1 
Ciruas memiliki sikap positif dan dukungan 
dari guru dalam memanfaatkan tablet 
penambah darah. Adanya sikap seseorang 
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden  
Sumber: Data Primer, 2020 
Variabel Jumlah Persentase 
Umur     
- 14 Tahun 2 5 
- 15 Tahun 18 45 
- 16 Tahun 16 40 
- 17 Tahun 4 10 
Kelas     
- X 31 77.5 
- XI 9 22.5 
Sikap     
-Negatif 16 40 
-Positif 24 60 
Efek Samping Tablet Fe     
- Ada Keluhan 22 55 
- Tidak Ada Keluhan 18 45 
 
 
yang baik ini, disebabkan karena orang ter-
sebut yang tidak ingin mengalami anemia 
sehingga terbentuk kepatuhan mengonsumsi 
tablet zat besi yang diberikan.  
Pembentukan sikap terjadi karena pen-
didikan/pelatihan di samping adanya pen-
galaman pribadi, pengaruh kebudayaan, me-
dia massa dan emosional seseorang (Azwar, 
2013). Niat dan motivasi seseorang akan 
mempengaruhi sikap dalam mengkonsumi 
suplemen. Sikap positif akan membentuk 
perilaku yang positif, begitu juga sebaliknya 
(Conner et al., 2001). Hal ini yang me-
nyebabkan ada hubungan yang signifikan 
antara faktor risiko sikap dengan konsumsi 
tablet Fe pada remaja putri di SMA Negeri 
10 Kendari. 
Penelitian serupa telah dilakukan oleh 
Risva et al. (2016) yang menganalisis faktor
-faktor yang mempengaruhi konsumsi 
suplemen besi remaja putri sebagai upaya 
pencegahan anemia. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan an-
tara sikap dengan kebiasaan konsumsi 
suplemen penambah darah pada mahasiswi 
di salah satu perguruan tinggi. Dengan nilai 
p=0.031 dan OR=2.192 yang berarti ada 
kesadaran bagi responden dengan sikap baik 
untuk mengonsumsi tablet Fe sebesar 2.2 
kali lipat dibanding responden yang mem-
iliki sikap buruk. Namun demikian hal yang 
berbeda dengan penelitian ini adalah subyek 
kajian pada penelitian ini adalah siswa 
SMA di mana paparan informasi yang di-
peroleh responden sedikit berbeda dengan 
yang diteliti. 
Dalam penelitian ini sikap merupakan 
faktor risiko karena sebagian besar respond-
en beranggapan bahwa dengan mengonsum-
si tablet Fe secara teratur akan berpengaruh 
terhadap prestasi belajar di sekolah, ke-
banyakan responden beranggapan bahwa 
dengan mengonsumsi tablet Fe secara tera-
tur akan memastikan kecukupan zat besi 
dalam tubuh yang sangat bermanfaat bagi 
kesehatan, pada umumnya responden 
beranggapan bahwa kurang darah akan 
menimbulkan gejala cepat lelah saat berak-
tivitas, banyak pula responden yang berang-
gapan bahwa mengonsumsi tablet Fe tidak 
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Tabel 2. Faktor Risiko Sikap Dengan Konsumsi Tablet Fe  
Sumber: Data Primer, 2020 
No Sikap 
Konsumsi Tablet Fe 
OR  P Value  CI (95%)   Kasus Kontrol 
n % n %  
1. Negatif 12 60 4 20 
6.0 0.01 1,458-24,686 
 
2.  Positif 8 40 16 80  
   Total 20 100  20 100     
 
  
akan membuat ketergantungan, dan ke-
banyakan responden beranggapan bahwa 
kurang darah pada remaja putri perlu 
dicegah karena akan menimbulkan dampak 
yang berkepanjangan, sehingga sikap posi-
tif dari responden yang besar membuat re-
sponden cenderung mengonsumsi tablet 
(Fe).  
Faktor Risiko Efek Samping Tablet Fe ter-
hadap Konsumsi Tablet Fe  
Efek samping tablet Fe merupakan 
keluhan yang dirasakan setelah men-
gonsumsi tablet Fe seperti mual, muntah, 
diare, pusing, dan sakit perut. Kondisi ter-
sebut membuat beberapa orang merasa 
kondisinya semakin memburuk setelah 
mengonsumsi tablet Fe sehingga me-
nyebabkan seseorang memilih tidak 
melanjutkan meminum tablet Fe (Baharini 
et al., 2017). Efek samping tablet Fe meru-
pakan suatu reaksi yang tidak diharapkan 
yang diakibatkan dari mengonsumsi tablet 
Fe, misalnya dapat terjadi mual dan 
muntah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
efek samping tablet Fe merupakan faktor 
risiko konsumsi tablet Fe pada remaja putri 
di SMA Negeri 10 Kendari. Hal ini dibuk-
tikan dengan hasil analisis bivariat faktor 
risiko efek samping tablet Fe dengan kon-
sumsi tablet Fe pada remaja putri di SMA 
Negeri 10 Kendari dengan nilai OR=5,571 
(95%CI;1,420-21,860). Secara statistik 
menunjukkan ada hubungan yang bermak-
na antara faktor risiko efek samping tablet 
Fe dengan konsumsi tablet Fe pada remaja 
putri di SMA Negeri 10 Kendari. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa remaja putri yang 
memiliki keluhan efek samping tablet Fe 
berisiko 6 kali lebih besar untuk konsumsi 
tablet Fe kurang dari 12 butir perbulan 
dibandingkan dengan remaja putri yang 
tidak ada keluhan. 
Rendahnya kepatuhan mengonsumsi 
tablet Fe merupakan salah satu dampak 
dari efek samping yang dialami remaja pu-
tri setelah mengnonsumsi tablet Fe. Be-
berapa responden mengakui bahwa setelah 
mengonsumsi tablet Fe, mereka mengalami 
muntah dan mual sehingga membuat mere-
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Sumber: Data Primer, 2020 




Konsumsi Tablet Fe 
OR  P Value   CI (95%)  Kasus Kontrol 
n % n %  
1. Ada Keluhan 15 75 7 35 
5,5   0.04 1,420-21,860  
 
2. Tidak Ada Keluhan 5 25 13 65  
   Total 20 100  20 100     
 
 
ka enggan melanjutkan untuk mengonsumsi 
tablet tersebut (Wiradnyani, 2013). Hal ini 
yang menyebabkan ada hubungan yang sig-
nifikan antara faktor risiko efek samping 
tablet Fe dengan konsumsi tablet Fe pada 
remaja putri di SMA Negeri 10 Kendari.  
Penelitian serupa juga dilakukan oleh 
Baharini et al. (2017) yang menganalisis 
hubungan tingkat kepatuhan ibu hamil 
dengan efek samping suplemen zat besi di 
Puskesmas Sumbersari Kabupaten Jember. 
Desain penelitian menggunakan cross-
sectional dengan hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa sebanyak 58 responden merasa-
kan efek samping setelah meminum tablet 
Fe. Efek samping tablet Fe ini memiliki 
hubungan negatif terhadap kepatuhan re-
sponden. Sebanyak 72.4 % responden yang 
tidak patuh meminum tablet Fe berasal dari 
responden yang merasakan efek samping. 
Namun demikian hal yang berbeda dengan 
penelitian ini adalah subyek kajian pada 
penelitian ini adalah siswa SMA di mana 
pengalaman dan paparan informasi yang 
diperoleh responden sedikit berbeda dengan 
subyek ibu hamil. Sejalan dengan penelitian 
ini, Mutmainnah et al. (2018) dalam 
penelitiannya di pondok pesantren di 
Tasikmalaya menemukan bahwa beberapa 
remaja putri mengalami mual pada minggu 
pertama setelah mengonsumsi tablet Fe. 
Penulis berasumsi dalam penelitian ini 
efek samping tablet Fe merupakan faktor 
risiko konsumsi tablet Fe karena sebagian 
besar responden memiliki keluhan setelah 
mengonsumsi tablet Fe yakni mual, muntah, 
nyeri ulu hati, kram perut, dan tinja 
berwarna hitam. Selain itu, sebagian besar 
responden berhenti mengonsumsi tablet Fe 
karena rasa dan bau dari tablet yang tidak 
enak, Sehingga banyaknya keluhan yang 
dirasakan responden setelah mengonsumsi 
tablet Fe membuat responden cenderung 
tidak mengonsumsi tablet Fe. Hal ini yang 
menyebabkan ada hubungan yang signif-
ikan antara faktor risiko efek samping tablet 
Fe dengan konsumsi tablet Fe pada remaja 
putri di SMA Negeri 10 Kendari. Penelitian 
yang dilakukan Jalambo et al. (2017) 
menunjukkan bahwa intervensi dengan 
pemberian pendidikan tentang gizi akan 
berdampak pada meningkatkan penge-
tahuan, sikap dan praktik remaja perempuan 
yang mengalami defisiensi besi. Maka 
remaja putri di masa sekolah perlu 
mendapatkan sosialisasi dan pemahaman 
bahwa efek samping merupakan hal normal 




Penelitian ini menemukan bahwa sikap 
dan efek samping mengonsumsi tablet Fe 
merupakan faktor risiko pada remaja putri 
di SMA Negeri 10 Kendari Tahun 2020. 
Penelitian ini terbatas dari kajian untuk 
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mengetahui pengaruh kepatuhan pada efek 
samping tablet Fe serta perlu mengetahui 
bagaimana tingkat pengetahuan siswi di 
Kendari pentingnya konsumsi tablet Fe da-
lam mencegah anemia. 
 
SARAN 
Diperlukan peningkatan komunikasi, 
informasi dan edukasi, pada remaja putri 
khususnya siswi SMA melalui sosialisasi 
dan dimasukkan dalam kurikulum muatan 
lokal untuk meningkatkan pemahaman 
remaja putri terhadap pentingnya tablet Fe 
dan pemahaman terkait efek samping tablet 
Fe. Petugas kesehatan perlu bekerja sama 
dengan pihak sekolah dan orang tua untuk 
memberikan motivasi kepada remaja putri 
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